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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulisan melakukan asuhan kebidanan berkelanjutan pada N.Y N.N 

G2P2A1AH1 Usia Kehamilan 39 Minggu dengan Kehamilan Normal di 

Puskesmas batakte tanggal 30 januari sampai dengan 20  Mei  2024, maka 

dapat ditarik kesimpulan: 

1. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kehamilan kepada Ny. N.N dari 

awal bertemu pemeriksaan kehamilan pada tanggal 30 Januari sampai 

dengan menggunakan KB tanggal 13 Mei 2024 selama kehamilan, penulis 

memberikan asuhan kebidanan sesuai dengan standar minimal pelayanan 

ANC yaitu 10 T yang terdiri dari pengukuran tinggi badan, dan berat badan, 

pengukuran tekanan darah, pengukuran LILA, pengukuran tinggi rahim, 

penentuan letak janin dan perhitungan DJJ, pemberian tablet darah, tes 

laboratorium, konseling atau penjelasan dan tata laksana atau mendapatkan 

pengobatan atau penjelasan dan tata laksana atau mendapatkan 

pengobatan. Pengobatan pelayanan anternatal yang diberikan pada Ny. 

N.N sudah sesuai dengan teori yang ada sehingga tidak ada kesenjangan 

teori dengan praktik. 

2. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin Ny. 

N.N dengan menolong persalinan sesuai 60 langka Asuhan Persalinan 

Normal pada tanggal 1 Maret 2024. Saat persalinan tidak ditemukan 

penyulit. Pada kala I, kala II, dan kala III dan kala IV. Persalinan berjalan 

dengan normal tanpa ada penyulit dan komplikasi yang menyertai. 

3. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kebidanan pada ibu nifas Ny. N.N 

dari tanggal 1 Maret 2024 sampai tanggal 11 April 2024 yaitu dari 6 jam 

pospartum sampai 11 April 2024 selama proses masa nifas berlangsung 

dengan baik dan tidak ditemukan tanda bahaya atau komplikasi. 

4. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir pada 

ny. m.m yang berjenis kelamin perempuan, bb 3100 gram, pb 49 cm. tidak 
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di temukan cacat bawaan dan tanda bahaya bayi di berikan salab mata dan 

vit k mg /0,5 ccdan telah di berikan imunisasi HBO usia o hari sampai hasil 

pemerikasaan dab pemantauan bayi 28 hari dan di temukan tanda bahaya 

atau komplikasi  

5. Mahasiswa mampu melakukan asuhan kebidanan keluarga berencana pada 

Ny. N.N dan mampu membantu ibu untuk memilih alat kontrasepsi jangka 

panjang yaitu alat kontrasepsi KB implan dengan alasan ibu tidak ingin 

menjarangkan anaknya. 

B. Saran 

1. Bagi Kemenkes Poltekkes Kupang Prodi DIII Kebidanan 

Diharapkan dapat meningkatkan dukungan dan fasilitas kepada mahasiswa 

untuk melanjutkan penelitian dalam bidang kebidanan serta membantu 

memfasilitasi kolaborasi dengan puskesmas dan lembaga terkait untuk 

penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Puskesmas Batakte  

Asuhan yang telah diberikan pada klien sudah cukup baik dan hendaknya 

lebih memperhatikan apa saja kebutuhan klien dan lebih banyak pengadaan 

alat dan bahan dalam pelayanan agar dapat memberikan asuhan yang lebih 

sesuai dengan standar asuhan kebidanan. 

3. Bagi Ny. N.N  

Diharapkan klien memiliki kesadaran untuk selalu memeriksakan keadaan 

kehamilannya secara teratur, sehingga akan merasa lebih yakin dan nyaman 

karena mendapatkan gambaran tentang pentingnya pengawasan pada saat 

hamil, bersalin, nifas, dan BBL, dan KB dengan melakukan pemeriksaan di 

pelayanan kesehatan. 

 


